





2.1. Raspberry Pi 
 Raspberry Pi adalah sebuah komputer papan tunggal (single-board 
computer) atau SBC berukuran kartu kredit. Raspberry Pi telah dilengkapi dengan 
semua fungsi layaknya sebuah komputer lengkap, menggunakan SoC (System-on-
a-chip) ARM yang dikemas dan diintegrasikan diatas PCB. Perangkat ini 
menggunakan kartu SD untuk booting dan penyimpanan jangka panjang. 
(Agfianto:2012). 
 
Gambar 2.1 Logo Raspberry Pi 
(Sumber : https://www.raspberrypi.org/wp-content/uploads/2011/10/Raspi-
PGB001.png) 
 Raspberry Pi memiliki dua model yaitu model A dan model B. Secara 
umum Raspberry Pi Model B, 512MB RAM. Perbedaan model A dan B terletak 
pada memory yang digunakan, Model A menggunakan memory 256 MB dan 
model B 512 MB. Selain itu model B juga sudah dilengkapai dengan ethernet port 
(kartu jaringan) yang tidak terdapat di model A. Desain Raspberry Pi didasarkan 
seputar SoC (System-on-a-chip) Broadcom BCM2835, yang telah menanamkan 
prosesor ARM1176JZF-S dengan 700 MHz, VideoCore IV GPU, dan 256 
Megabyte RAM (model B). Penyimpanan data didisain tidak untuk menggunakan 
hard disk atau solid-state drive, melainkan mengandalkan kartu SD (SD memory 
card) untuk booting dan penyimpanan jangka panjang. Hardware Raspberry Pi 





server sebagai pengganti. Namun komputer yang mudah dikembangkan ini dapat 
ditambahkan dengan fungsi real-time (seperti DS1307) dan banyak lainnya, 
melalui saluran GPIO (General-purpose input/output) via antarmuka I²C (Inter-
Integrated Circuit). Raspberry Pi bersifat open source (berbasis Linux), 
Raspberry Pi bisa dimodifikasi sesuai kebutuhan penggunanya. Sistem operasi 
utama Raspberry Pi menggunakan Debian GNU/Linux dan bahasa pemrograman 
Python. Salah satu pengembang OS untuk Raspberry Pi telah meluncurkan sistem 
operasi yang dinamai Raspbian, Raspbian diklaim mampu memaksimalkan 
perangkat Raspberry Pi. Sistem operasi tersebut dibuat berbasis Debian yang 
merupakan salah satu distribusi Linux OS. 
2.1.1 Raspberry Pi 3 
 Raspberry Pi 3 merupakan generasi ketiga dari keluarga Raspberry Pi. 
Raspberry Pi 3 memiliki RAM 1GB dan grafis Broadcom VideoCore IV pada 
frekuensi clock yang lebih tinggi dari sebelumnya yang berjalan pada 250MHz. 
Raspberry Pi 3 menggantikan Raspberry Pi 2 model B pada bulan Februari 2016. 
Kelebihannya dibandingkan dengan Raspberry Pi 2 adalah: 
 A 1.2GHx 64-bit quad-core ARMv8 CPU 
 802.11n Wireless LAN 
 Bluetooth 4.1 
 Bluetooth Low Energy (BLE) 
Sama seperti Pi 2, Raspberry Pi 3 juga memiliki 4 USB port, 40 pin GPIO, 
Full HDMI port, Port Ethernet, Combined 3.5mm audio jack and composite 
video, Camera interface (CSI), Display interface (DSI), slot kartu Micro SD 
(Sistem tekan-tarik, berbeda dari yang sebelum nya ditekan-tekan), dan 
VideoCore IV 3D graphics core. 
 Raspberry Pi 3 memiliki factor bentuk identik dengan Raspberry Pi 2 dan 
memiliki kompatibilitas lengkap dengan Raspberry Pi 1 dan 2. Raspberry Pi 3 
juga direkomendasikan untuk digunakan bagi mereka yang ingin menggunakan Pi 








Gambar 2.2 Tampilan Raspberry Pi 3 Model B 




2.1.2 GPIO Raspberry Pi 3 
 GPIO merupakan sederet pin yang terdiri dari 40 pin dengan berbagai 
fungsi. Salah satu fitur yang kuat dari Raspberry Pi adalah deretan GPIO (tujuan 
umum input / output) pin di sepanjang tepi atas pin board.These adalah antarmuka 
fisik antara Pi dan dunia luar. Pada tingkat yang paling sederhana, Anda dapat 
menganggap mereka sebagai switch yang Anda dapat mengaktifkan atau 
menonaktifkan (input) atau bahwa Pi dapat mengaktifkan atau menonaktifkan 
(output). 
 Dari 40 pin, 26 pin GPIO dan yang lain adalah pin power atau ground 
(ditambah dua pin ID EEPROM yang tidak harus anda gunakan). Anda dapat 
memprogram pin untuk berinteraksi dengan cara yang menakjubkan dengan dunia 
nyata. Input tidak harus berasal dari saklar fisik; itu bisa menjadi masukan dari 
sensor atau sinyal dari komputer lain atau perangkat, misalnya. output juga dapat 
melakukan apa saja, dari menyalakan LED untuk mengirim sinyal atau data ke 
perangkat lain. 
 Jika Raspberry Pi adalah pada jaringan, Anda dapat mengontrol perangkat 





saja. Anda perlu hal-hal seperti akses ke jaringan, jaringan yang mampu perangkat 
komputasi, dan listrik.) dan perangkat-perangkat dapat mengirim data kembali. 
Konektivitas dan kontrol dari perangkat fisik melalui internet adalah hal yang 
sangat kuat dan menarik, dan Raspberry Pi ideal untuk ini. GPIO Raspberry Pi 3 
dapat dilihat pada gambar 2.4. 
 
Gambar 2.3 Raspberry Pi GPIO pin 
(Sumber : https://www.raspberrypi.org/documentation/usage/gpio-plus-and-
raspi2/) 
Penjelasan lebih lanjut mengenai fungsi masing-masing PIN GPIO pada 
Raspberry Pi 3 adalah sebagai berikut: 
 











HTML adalah singkatan dari HyperText Markup Language yaitu bahasa 
pemrograman  standar yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web, 
yang kemudian dapat diakses untuk menampilkan berbagai informasi di dalam 
sebuah penjelajah web Internet (Browser) . HTML dapat juga digunakan sebagai 
link antara file-file dalam situs atau dalam komputer dengan menggunakan 
localhost, atau link yang menghubungkan antar situs di dunia internet. 
Supaya  dapat menghasilkan tampilan wujud yang terintegerasi 
Pemformatan hiperteks sederhana ditulis dalam berkas format ASCII sehingga 
menjadi sebuah halaman web, dengan perintah perintah HTML. HTML 
merupakan sebuah bahasa yang sebelumnya banyak dipakai di dunia percetakan 
dan penerbirtan yang disebut  Standard Generalized Markup Language. 
 
Gambar 2.5 Logo HTML 
(Sumber : https://www.returngis.net/tag/html/) 
 
2.3 Bahasa C 
 Bahasa C adalah bahasa pemrograman yang dapat dikatakan berada di 
antara bahasa beraras rendah dan beraras tinggi (Wivbowo : 2013). Bahasa 
beraras rendah artinya bahasa yang berorientasi pada mesin dan beraras tinggi 
berorientasi pada manusia. Bahasa beraras rendah, misalnya bahasa assembler, 
bahasa ini ditulis dengan sandi yang dimengerti oleh mesin saja, oelha karena itu 
hanya digunakan bagi yang memprogram mikroprosesor. Bahasa beraras rendah 





karena perintahnya harus rinci, ditambah lagi masing-masing pabrik mempunyai 
sandi perintah sendiri. Bahasa tinggi relatif mudah digunakan, karena ditulis 
dengan bahasa manusia sehingga mudah dimengerti dan tidak tergantung 
mesinnya. Bahasa beraras tinggi biasanya digunakan pada komputer.  
Pencipta bahasa C adalah Brian W. Kernighan dan Denis M. Ritchi, 
sekitar tahun 1972. Penulisan program dalam bahasa C dilakukan dengan 
membagi dalam blok-blok, sehingga bahasa C disebut dengan bahasa terstruktur. 
Bahasa C dapat digunakan di berbagai mesin dengan mudah, mulai dari PC 
sampai dengan mainframe, dengan berbagai sistem operasi misalnya DOS, UNIX, 
VMS dan lain-lain. 
 
2.4 Sensor DHT11 
Kelembaban udara menggambarkan kandungan uap air di udara yang 
dapat dinyatakan sebagai kelembaban mutlak, kelembaban nisbi (relatif) maupun 
defisit tekanan uap air. Kelembaban nisbi adalah membandingkan antara 
kandungan/tekanan uap air aktual dengan keadaan jenuhnya atau pada kapasitas 
udara untuk menampung uap air. 
Peralatan elektronik juga menjadi mudah berkarat jika udara disekitarnya 
memiliki kelembaban yang cukup tinggi. Oleh karena itu, informasi mengenai 
kelembaban udara pada suatu area tertentu menjadi sesuatu hal yang penting 
untuk diketahui karena menyangkut efek-efek yang ditimbulkannya. 
 Informasi mengenai nilai kelembaban udara diperoleh dari proses 
pengukuran. Alat yang biasanya digunakan untuk mengukur kelembaban udara 
adalah higrometer. DHT11 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu dan 
kelembaban udara di sekitarnya. Sensor ini sangat mudah digunakan bersama 
dengan Arduino. Memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi 
yang sangat akurat. Koefisien kalibrasi disimpan dalam OTP program memory, 
sehingga ketika internal sensor mendeteksi sesuatu, maka module ini menyertakan 





kualitas terbaik, dinilai dari respon, pembacaan data yang cepat, dan kemampuan 
anti-interference. Ukurannya yang kecil, dan dengan transmisi sinyal hingga 20 
meter,dengan sepsifikasi: Supply Voltage: +5 V,    Temperature range : 0-50 °C 
error of ± 2 °C,    Humidity : 20-90% RH ± 5% RH error, dengan sesifikasi 
digital interfacing system. membuat produk ini cocok digunakan untuk banyak 
aplikasi-aplikasi pengukuran suhu dan kelembaban. 
 
Gambar 2.6 Sensor kelembaban udara/Humidity (DHT11) 
(Sumber: https://camo.githubusercontent.com) 
 
Tabel 2.1 Tabel karakteristik sensor kelembaban udara/Humidity 
Model DHT11 
Power supply 3-5.5V DC 
Output signal  digital signal via single-bus 
Measuring range  
 
humidity 20-90% RH ± 5% RH error 




humidity +-4%RH (Max +-5%RH); 
temperature +-2.0Celsius 






Repeatability  humidity +-1%RH; temperature +-
1Celsius 
Humidity hysteresis  +-1%RH  
Long-term Stability  +-0.5%RH/year 
Sensing period  Average: 2s 
Interchangeability fully interchangeable 
Dimensions size 12*15.5*5.5mm 
 
2.5 Flowchart 
2.5.1 Pengertian Flowchart 
Flowchart atau Diagram Alir  adalah penggambaran secara grafik dari 
langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart 
menolong analyst dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-
segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif 
lain dalam pengoperasian. Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu 
masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut. 
Flowchart adalah bentuk gambar/diagram yang mempunyai aliran satu atau dua 
arah secara sekuensial. Flowchart digunakan untuk merepresentasikan maupun 
mendesain program. Oleh karena itu flowchart harus bisa merepresentasikan 
komponen-komponen dalam bahasa pemrograman. 
 
2.5.2 Pedoman Menggambar Flowchart 
Pedoman dalam menggambar suatu Flowchart atau bagan alir, analis 
sistem atau pemrograman sebagai berikut; 
a. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari bagian 
kiri dari suatu halaman. 





c. Harus ditunjukan darimana kegiatan akan dimulai dan dimana akan 
berakhirnya. 
d. Masing-masing kegiatan didalam bagan alir sebaiknya digunakan suatu 
kata yang mewakili  suatu pekerjaan, misalnya;“persiapkan” dokumen 
“hitung” gaji. 
e. Masing-masing kegiatan didalam bagan alir harus didalm urutan yang 
semestinya. 
f. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung ketempat lain harus 
ditunjukan dengan jelas menggunakan symbol penghubung. 
g. Gunakanlah symbol-simbol bagan alir yang standar. 
 
Tabel 2.2 Simbol-Simbol Flowchart 
No Simbol Keterangan 
1  
Simbol arus / flow, yaitu menyatakan jalannya 
arus suatu proses 
2 
 
Simbol connector, berfungsi menyatakan 
sambungan dari proses ke proses 
 lainnya dalam halaman yang sama 
3 
 
Simbol offline connector, mennyatakan 
sambungan dari proses ke proses lainnya 
dalam halaman berbeda 
4 
 
Simbol process, yaitu menyatakan suatu 





Simbol manual, yaitu menyatakan suatu 





 Simbol decision, yaitu menunjukan suatu  
kondisi tertentu yang akan menghasilkan dua 







 Simbol terminal, yaitu menyatakan permulaan 





Simbol predefined process, yaitu menyatakan 
penyediaan tempat penyimpanan suatu 
pengolahan untuk memberi harga awal 
9 
 
Simbol keying operation, menyatakan segala 
jenis operasi yang diproses dengan 




Simbol offline-storage, menunjukkan bahwa 




Simbol manual input, memasukkan data 




Simbol input/output, menyatakan proses input 




Simbol magnetic tape, menyatakan input 
berasal dari pita magnetis atau output 
disimpan ke dalam pita magnetis 
14 
 
Simbol disk storage, menyatakan input 
berasal dari disk atau output disimpan ke 
dalam disk 
15 
 Simbol document, mencetak keluaran dalam 
bentuk dokumen (melalui printer) 
16 
 Simbol punched card, menyatakan input 
berasal dari kartu atau output ditulis ke kartu. 
 
